BAB I11

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu usaha untuk menentd@abpn terhadap
suatu permasalahan, mengembangkan dan menguji d@bedari suatu teori
dengan menggunakan cara-cara ilmiah, untuk itu lp@meini harus bersifat
sistematis, logis dan berkesinambungan. Hal inigatrberarti karena hasil
penelitian harus mengarah pada objektifitas peaelisehingga hasilnya benar-
benar objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Agar suatu penelitian bersifat efektif dan dapatedianggungjawabkan,
maka penelitian ini harus dilakukan sesuai dengaseglur. Prosedur penelitian
itu sendiri merupakan langkah-langkah atau alurgy@arus ditempuh untuk
mengungkapkan data dan fakta. Adapun langkah-langlkang penulis ambil
dalam penelitian ini meliputi: penentuan metode geemdekatan penelitian,
penentuan teknik pengumpulan data, penentuan lakasi subjek penelitian,
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian sprtgsedur pengolahan dan
analisis data.

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniuygendekatan

kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2®)0:mendefinisikan

"Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitis]ang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan daang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. "Oleh karena itu, peneliti menggwamakpendekatan kualitatif
karena relevan dengan tujuan dari penelitian ya&am amnenggambarkan kinerja
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam meningkatkdisipasi masyarakat
di bidang pembangunan.

Penelitian kualitatif bersifat terbuka seperti merts. Nasution (1988:40)
yang mengemukakan bahwa:

“Penelitian kualitatif bersifat terbuka, sehinggdak dapat dipastikan

kapan penelitian ini berakhir, penelitian berlanmggwntuk memperoleh

pemahaman yang senantiasa lebih mendalam, namum fatu saat
penelitian ini dihentikan karena pertimbangan waktaya dan tenaga.”
Selanjutnya Nasution (1988:11) mengemukakan bahwa:

“Tujuan penelitian kualitatif bukanlah untuk mengudjipotesis yang

didasarkan oleh teori tertentu, melainkan untuk enarkan pola-pola

yang mungkin dapat dikembangkan menjadi teori. iTeodambat laun
mendapat bentuk tertentu berdasarkan analisisydai@ kian bertambah,

yang ingin dicapai ialah teorgfounded” yakni yang dilandaskan dan di

dasarkan atas data.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkdiwédapenelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat tédodan bersifat mendalam untuk
memperoleh data yang diperlukan baik secara lisanpom secara tulisan dari
perilaku manusia untuk dideskripsikan, diinterpsétan dan dianalisis bahkan
bila memungkinkan dikembangkan menjadi teori beadas data-data yang
diperoleh sehingga sesuai dengan tujuan peneiitian

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instruméama adalah peneliti

sendiri sehingga dapat menggali masalah yang adandaasyarakat. Peneliti
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berperan aktif dalam membuat rancangan peneliffiaoses dan pelaksanaan
penelitian, serta menjadi faktor penentu dari kesélan proses dan hasil
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Masyl996:54) bahwa:

“Dalam penelitian naturalistik peneliti sendirilgang menjadi instrumen utama
yang terjun langsung ke lapangan serta berusalgdriseengumpulkan informasi

melalui observasi dan wawancara”. Hal tersebut d@ndengan pendapat
Moleong (2000:32) bahwa:

“Bagi penelitian kualitataif manusia adalah instemamutama karena ia
menjadi segala bagi keseluruhan proses peneliissekaligus merupakan
perencana, pelaksana pengumpul data, analisisgredah pada akhirnya
ia menjadi pelapor hasil penelitian. ”

Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengutamakaangekatan antar
manusia artinya selama proses penelitian, pereliih banyak mengadakan
kontak atau berhubungan dengan orang-orang di Umggn lokasi penelitian
yaitu di Desa Cikujang dan Desa Ponggang. Dengamkden di tempat tersebut

peneliti lebih leluasa mencari informasi dan daagyterperinci tentang berbagai

hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.

2. Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian, metode dan pendekatan sditgduhkan, karena
dalam metode penelitian ditemukan cara-cara bagerobjek penelitian hendak
diketahui dan diamati, sehingga menghasilkan data-gang tepat sesuai dengan
tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam |gere ini adalah metode
komparatif, yaitu tata cara penelitian yang dilakukdengan membandingkan
beberapa fenomena yang ada akibat dari hubungasalkantar variabel yang

Sama.
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Metode komparatif yang penulis maksud di sini ddgi@ngembangan
dari metode deskriptif, di mana penulis akan meaawlencari informasi tentang
kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam ngkaikan partisipasi
masyarakat di bidang pembangunan, kemudian akaualipesheskripsikan dan
bandingkan. Berkenaan dengan metode deskriptif, .MWNhzir (1999:63)
mengatakan bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersthtus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigtemikiran ataupun

suatu kelas peristiwa pada masyarakat sekarangaf ujari penelitian
deskriptif ialah untuk membuat deskripsi, gambaatau lukisan secara

sitematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-falddat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pendapat di atas metode deskriptiipagan metode yang
memusatkan perhatian pada masalah aktual untuk cadken masalah dengan
menggambarkan semua peristiwa atau kejadian segEmelitian berlangsung.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalaKinérja Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) dalam Meningkatkan siesi Masyarakat di

Bidang Pembangunan”.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian yang penulis gunakan untuk mernguikan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observas

Dalam penelitian kualitataif, observasi merupakangkah awal untuk
memperoleh data yang diperlukan. Degan melakuka®erelsi, penulis dapat

memberikan deskripsi mengenai gambaran secara whbjek yang akan diteliti.
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Seperti dikemukakan oleh Nasution (1996:59) bahtia: dalam penelitian
naturalistik diharuskan memberikan deskripsi fdklda”.

Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini gden tujuan untuk
memperoleh suatu gambaran yang jelas dengan jaagamatan langsung
terhadap objek penelitian. Tujuan teknik observiasi senada dengan yang
dikemukakan oleh Nasution (1996:60) bahwa: “Denfarada secara pribadi
dalam lapangan, peneliti memperoleh kesempatan ungmgkan data yang lebih
banyak, lebih terinci dan lebih cermat”.

Teknik ini penulis lakukan dengan jalan melakukangamatan terhadap
objek studi di lapangan, yaitu terhadap: “KinerjadBn Permusyawaratan Desa
(BPD) Dalam Meningkatkan Partisipasi MasyarakatBlang Pembangunan”.
Dengan melakukan observasi ini penulis memperodh yiang diperlukan sesuai

dengan keadaan lapangan.

2. Wawancara
Wawancara atau kuisioner lisan, merupakan sebwbhgdyang dilakukan

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dawaeancara. WWawancara
merupakan satu teknik pengumpulan data denganlisamaterhadap responden,
dengan menggunakan pedoman wawancara yang teladiiatian. seperti yang
diungkapkan oleh Narbuko dan Achmadi (2007: 83)wzakvawancara adalah
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlamgsenara lisan dalam mana
dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkaaraséangsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.
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Moleong (2005:186) mengemukakan pendapat mengeravamcara,
yaitu sebagai berikut:

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertBlatksanakan

antara dua pihak, yaitu Pewawancara sebagai pila@g ynelakukan

pertanyaan tentang data yang ingin diperoleh dhaakpyang diwawancara

yaitu pihak yang memberi informasi tentang data.”

Sementara itu, Stedward (Harrison, 2007:104) métgm@mj gambaran
tentang pentingnya wawancara dalam suatu peneliianengatakan:

Secara khusus, wawancara adalah alat yang bailk umanghidupkan

topik riset. Wawancara juga merupakan metode baguduk

mengumpulkan data tentang subjek kontemporer yahgrbdikaji secara
ekstensif dan tidak banyak literatur yang membajesn

Wawancara ini ditujukan kepada warga masyarakangeit yang terdiri
dari 1 orang Kepala Desa Cikujang dan Kepala Desaydang, 1 orang Ketua
LPM, 1 orang Ketua Karangtaruna dan Tokoh masyargkag mempunyai
pengaruh di Desa Cikujang dan Desa Ponggang. Wananei dimaksudkan
untuk memperoleh data bagi penelitian. Penulis mekgn beberapa pertanyaan
dan menggali jawaban lebih lanjut yang diarahkapakla fokus penelitian dan
mencatatnya. Maksud wawancara sebagai teknik p@nelilikemukakan oleh
Nasution (1996:73) bahwa: “Tujuan wawancara untuéngetahui apa yang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaia pandangannya tentang
dunia yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketaheiatui observasi”. Oleh karena
itu, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulikidss pada fokus penelitian
yang telah ditetapkan dan disusun meskipun wawardapat berlangsung secara

informal.
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3. Studi Dokumentasi
Selain menggunakan teknik observasi dan wawanoatak memperoleh
data dalam penelitian ini digunakan juga studi co&ntasi. Studi dokumentasi
sebagai salah satu sumber data penelitian kublisggerti dijelaskan oleh
Moleong (2000:161) bahwa:
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdkita dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, lwkrden tertulis,
gambar, maupun elektronik. Metode dokumentasi yaiencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catétamskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggen@a dan sebagainya.

Dokumen sebagai sumber data yang dimanfaatkan untekgkaji
menafsirkan dan untuk meramalkan.

Melalui studi dokumentasi ini diharapkan diperolddita tertulis tentang

objek yang diteliti secara akurat.

4. Studi Literatur

Studi literatur yaitu alat pengumpul data untuk gwergkapkan berbagai
teori yang relevan dengan permasalahan yang selilaadapi atau diteliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dkak dengan cara mempelajari
buku-buku dan teori-teori yang berhubungan dengamelgian sehingga

diharapkan memperoleh data secara teoritis sepaganjang penelitian.

C. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliitandilakukan, dan
lokasi yang dipilih untuk penelitian adalah Des&ung dan Desa Ponggang

Kecamatan Serangpanjang Kabupaten Subang.
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2. Subjek Penelitian

Di dalam subjek penelitian kualitatif, informasiatdata diperoleh dari
sumber yang dapat memberikan informasi yang seklragan tujuan penelitian,
untuk itu harus ditentukan subjek penelitian yargpad disajikan sumber
informasi. Dengan penelitian kualitatif subjek péren dipilih secara
“Purposive’ berkaitan dengan tujuan tertentu. Berdasarkantéaebut maka
dalam penelitian ini tidak ada sampel acak, tedampel bertujuan.
Seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1999:38aa

“‘Dalam penelitian kualitataif yang dijadikan samgenyalah sumber
yang dapat memberikan informasi. Sample yang ddgeatipa hal,

paristiwa, manusia, situasi yang berobservasin§esampel dipilih secara
“Purposive’ bertalian dengan purpose atau tujuan tertentungeoula

responden diminta untuk menunjuk orang lain daergshya, cara ini
lazim disebut Showball Sampling” sampling-sampling yang dilakukan
secara berurutan.”

Berdasarkan penjelasan di atas maka subjek panetitallam penelitian
kualitataif adalah pihak-pihak yang menjadi sasg@@melitian/sumber yang dapat
memberikan informasi, yang dipilih secaf@ufposive’ bertalian dengan tujuan
tertentu. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkah &oleong (2000:165) yang
menyatakan bahwa: pada penelitian kualitataif tidala sampel acak, tetapi
sampel bertujuan.”

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yangtdidéentukan langsung
oleh peneliti karena berkaitan dengan masalah-aiadaijuan penelitian, oleh
sebab itu maka subjek penelitian dalam penelitranyaitu warga masyarakat

Desa Cikujang dan Desa Ponggang yang terdiri dari:



Tabel 3.1
Subjek Pendlitian

(@)

Subjek Penditian
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1 orang Kepala Desa Cikujang

1 orang Kepala Desa Ponggang

1 orang Ketua BPD Desa Cikujang

1 orang Ketua BPD Desa Ponggang

1 orang Ketua LPM Desa Cikujang

1 orang Ketua LPM Desa Ponggang

1 orang Ketua Karangtaruna Desa Cikujan
1 orang Ketua Karangtaruna Desa Pongga
6 orang Kepala Dusun Desa Cikujang

6 orang Kepala Dusun Desa Ponggang

Sumber: Diolah oleh penulis 2010

D. Tahap-tahap Penelitian
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Tahap penelitian merupakan serangkaian proses if@meddi mana

peneliti dari awal merasa menghadapi masalah, bgaupntuk memecahkan

masalah, sampai akhirnya mengambil kesimpulan berbpgaimana hasil

penelitiannya, dapat memecahkan masalah atau tidak.

penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1

a.

Tahap Pra Pendlitian
Menyusun Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini paling tidak berisi:

1. Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaaadlitipene

dan rumusan masalah

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam mepgikan data

2. Kajian pustaka yang menghasilkan kesesuaian panadigengan fokus
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3. Pemilihan lokasi dan subjek penelitian

4. Membuat jadwal penelitian

5. Membuat rancangan teknik pengumpulan data

6. Membuat rancangan teknik pengolahan dan analitas da
Mengurus Perizinan Penelitian

Prosedur perizinan yang penulis tempuh dalam pgenelini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalenelian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajutiteruskan kepada
Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan | untuk rapatkan surat
rekomendasi.

Pembantu Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswéas rrama Rektor
UPI mengeluarkan surat permohonan izin penelitismiuku disampaikan
kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan PerlinduiMgmsyarakat
Pemerintahan Daerah Kabupaten Subang.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan &akst Pemerintahan
Daerah Kabupaten Subang mengeluarkan surat izinelipean untuk
disampaikan kepada Kepala Kantor Kecamatan Serajagjma

Kepala Kantor Kecamatan Serangpanjang mengeluakiaat izin penelitian
untuk disampaikan kepada Kepala Desa Cikujang dgralk Desa Ponggang
Kecamatan Serangpanjang Kabupaten Subang.

Kepala Desa Cikujang dan Kepala Desa Ponggang migaibezin untuk

mengadakan penelitian.
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c. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai dan persiaamygap lengkap,
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan penelitidgmaprani kegiatannya terpusat
pada studi lapangan yang sesungguhnya, artinyatkegdi lapangan difokuskan
seluruhnya terhadap sumber data dalam rangka melepetata dan informasi
dari aspek yang diteliti yang sesuai dengan hargpaalitian ini.

Pengumpulan data dan informasi yang diperlukarerdlph dengan cara
observasi dan wawancara, observasi yang dimaksaldha@bservasi mengenai
kinerja BPD dalam meningkatkan partisipasi masyardkbidang pembangunan,
sedangkan wawancara dilakukan terhadap subjek ipanelintuk memperoleh
data atau informasi yang diperlukan. Penelitian gyadilakukan melalui
wawancara antara penyaji dengan responden yargdsiebutkan di atas. Dalam
hal ini peneliti mengajukan pertanyaan dengan tujuatuk menggali informasi
lebih lanjut yang diarahkan kepada fokus penelitiam mencatatnya kedalam
catatan lapangan. Setelah selesai mengadakan wa&adengan responden,
penulis menuliskan kembali data yang terkumpul k¢am catatan lapangan

dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data seeadgetail.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkating dalam
penelitian, karena dapat memberi makna terhadapydaty dikumpulkan peneliti.

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan anatlsim akan dilakukan melalui
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suatu proses Yyaitu menyusun, mengkategorikan daggcari kaitan isi dari
berbagai data yang diperoleh dengan maksud untokiapatkan maknanya.

Setiap selesai mengadakan wawancara dengan resppedeliti menulis
kembali data-data yang terkumpul ke dalam catatparigan dengan tujuan agar
dapat mengungkapkan data dan informasi secara madndeata yang telah
diperoleh dari wawancara disusun dalam bentukaaianhgkap setelah didukung
oleh hasil observasi dan dokumentasi, dengan damitata yang diperoleh dari
hasil penelitian ini adalah:

a. Data hasil wawancara.
b. Data hasil observasi.
c. Data hasil dokumentasi.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah iped@batkan, yaitu
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentaskangenulis melakukan
prosedur pengolahan dan analisis dari hasil penglampdata, dimana proses
analisis data ini dimulai dengan menelaah, memerdcduruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari hasil wawancaragamatan dan dokumentasi.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskanabdalam melakukan
pengolahan dan analisis data dilakukan langkahkkmgebagai berikut:

1. Reduks Data

Data yang telah terkumpul ditulis/diketik dalam tuknuraian atau laporan
yang rinci. Laporan ini akan terus menerus bertdamban akan menambah
kesulitan bila tidak segera dianalisis. Laporaretap tersebut perlu direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dofokuskaadp hal-hal penting, diberi

susunan yang lebih sistematis, ditonjolkan pokokegoyang penting, sehingga
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lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi maemgambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudaklippeuntuk mencari
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Reddle$a dapat pula membantu

dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.

2. Display Data

Agar dapat melihat gambaran keseluruhan atau bdgigian tertentu dari
hasil penelitian di lapangan, maka harus diusahakembuat berbagai matriks
dan grafik. Peneliti membuat rangkuman temuan [teareldalam susunan yang
sistematis, sehingga pola dan tema sentral kindB® dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Ddgsgatg dan Desa Ponggang

dengan berbagai dinamikanya dapat dengan mudatalike

3. Triangulasi Data

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan dal@ngan
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lainnya pada
saat yang berbeda, atau membandingkan data yaeldip dari satu sumber ke
sumber lainnya dengan pendekatan yang berbeda.intadilakukan untuk
mengecek atau membandingkan data penelitian yakigmgulkan. Sugiyono
(2009:273) mengemukakan bahwa:

“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diietn sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan cara dan berbegdu. Dengan
demikian, terdapat triangulasi sumber, triangul@sinik pengumpulan
data, dan waktu.”

Adapun triangulasi dalam penelitian ini mencakugngulasi sumber dan

triangulasi teknik pengumpulan data. Triangulasatapenelitian ini dilakukan
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terhadap informasi yang diberikan oleh BPD, Kep&asa dan Tokoh

masyarakat. Triangulasi tersebut dijelaskan sesiagkat sebagai berikut ini.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji krediadd data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebesapaber. Triangulasi
sumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kepala Desa< BPD

N

Tokoh sfarakat

v

Sumber: Diolah oleh peneliti (Sugiyono, 2009:273)
Gambar 3.1
Triangulasi Sumber Data
b. Triangulasi teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas datalatukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan tgkngk berbeda.

Adapun triangulasi teknik dalam penelitian ini sgdieberikut:

Wawancara < > Observasi

N

Studi dokumentasi

Sumber: Diolah oleh peneliti (Sugiyono, 2009:273)

Gambar 3.2
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
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c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dilakukan untuk mengecek data gden wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau sityasg berbeda. Triangulasi
dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar amah ini.
Siang < » Sore

A7

Pagi

Sumber: Diolah oleh peneliti (Sugiyono, 2009: 274)

Gambar 3.3
Triangulasi Waktu

4. Kesmpulan/Verifikas Data

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, maganjelasan yang
dilakukan terhadap data-data yang telah dianal®sagan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk peamm@ singkat dan mudah

dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitian.



